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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan 

Semesta Alam atas karunia dan ridhoNya sehingga Proceeding Seminar 

Nasional Biodiversitas VI“Keanekaragaman Hayati Indonesia dan Perannya 

dalam Menunjang Kemandirian Bangsa” dapat diselesaikan dengan baik. 

Proceeding ini merupakan rangkaian kegiatan Seminar Nasional 

Biodiversitas ke VI yang diselenggarakan pada tanggal 3 September 2016 di 

Departemen Biologi Universitas  Airlangga. Proceeding ini memaparkan tentang 

hasil penelitian yang telah diseminarkan dan disusun berdasarkan bidang 

keahlian meliputi Botani, Ekologi, Mikrobiologi, dan Zoologi 

 Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada Kontributor artikel 

(peserta seminar) dan Panitia Seminar, para Sponsorship, dan Pimpinan, serta 

pihak-pihak lain yang belum kami sebut atas terselenggaranya seminar ini serta 

terwujudnya proceeding ini. Semoga Allah SWT meridhai semua langkah dan 

perjuangan kita, serta berkenan mencatatnya sebagai amal ibadah.Amin. 

 

Surabaya, 3 September 2016 

 

Panitia Seminar Nasional Biodiversitas VI 



vi 
 

SAMBUTAN KETUA PANITIA 
SEMINAR NASIONAL BIODIVERSITAS VI 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 
UNIVERSITAS AIRLANGGA 

Assalamu’alaikum warahmatullahi  wabarakatuh 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala Tuhan 

Semesta Alam, atas semua karunia  yang diberikan kepada kita semua sehingga di hari 

yang berbahagia ini kita dapat berkumpul dalam forum Seminar Nasional Biodiversitas 

VI, yang diselenggarakan oleh Departemen Biologi Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Airlangga. Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi tingginya 

kami sampaikan kepada yang saya hormati Dekan Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Airlangga beserta Para Wakil Dekan, Ketua Departemen Biologi Fakultas 

Sains dan Teknologi Universitas Airlangga. Pembicara Utama, yang saya hormati Prof. 

Ir. Triwibowo Yuwono, Ph.D. Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada, Prof. Ir. Tini 

Surtiningsih, DEA., Fakultas Sains dan Teknologi  Universitas Airlangga, dan Dr. Teguh 

Triono, Yayasan Keanekaragaman Hayati (KEHATI) Indonesia. Terimakasih atas 

kehadiran dan dukungannya dalam kegiatan seminar kali ini.Terimakasih yang tak 

terhingga kami sampaikan kepada para pemakalah dan peserta seminar atas 

partisipasinya yang sangat membanggakan. 

Seminar Nasional Biodiversitas VI ini merupakan sarana bagi peneliti untuk  

memaparkan berbagai kajian ilmiah yang terkait dengan keanekaragaman hayati 

Indonesia  dan perannya dalam menunjang kemandirian bangsa. Panitia telah 

menghimpun 210 makalah dari para akademisi, peneliti, dan mahasiswa yang disajikan 

melalui presentasi oral dan poster. Makalah-makalah tersebut dikelompokkan menjadi  

empat bidang yaitu Botani, Ekologi, Mikrobiologi dan Zoologi. Peserta seminar berasal 

dari 53 instansi dari 19 provinsi yang tersebar di Indonesia. Propinsi Sumatera Utara 

(Universitas Sumatera Utara), Sumatera Barat (Universitas Andalas), Jambi (Universitas 

Batanghari), Jawa Barat (Universitas Padjajaran, Institut Teknologi Bandung, Puslitbio 

LIPI, Puslit Limnologi LIPI, Pulit Bioteknologi LIPI, Pusat Konservasi Tumbuhan Kebun 

Raya Bogor, Institut Pertanian Bogor, Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya 

Cibodas, Balai Penelitian Teknologi Agroforestry), DI Yogyakarta (Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta, Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi 

dan Pemuliaan Tanaman Hutan, Universitas gadjah Mada) Jawa Tengah (Universitas 

Jenderal Soedirman Purwokerto, Universitas Diponegoro, Universitas Sebelas Maret, 
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BPTP), Jawa Timur (IAIN tulung Agung, IKIP PGRI Madiun, Universitas PGRI 

Ronggolawe Tuban, Universitas Islam Lamongan, Universitas Negeri Malang, 

Universitas Brawijaya, Balitjestro, Universitas Muhammadiyah Malang, UPT BKT Kebun 

Raya Purwodadi, Universitas Negeri Surabaya, Institut Teknologi Sepuluh Nopember, 

Universitas Airlangga, Universitas Surabaya, Universitas PGRI Adi Buana, Universitas 

Tujuh Belas  Agustus, Universitas Wijaya Kusuma, UPN Veteran, Universitas Negeri 

Jember), Bali (Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Budidaya Laut, Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian), NTT (Universitas Muhammadiyah Kupang, Balai 

Taman Nasional Kelimutu), NTB (Universitas Mataram), Kalimantan Tengah (Universitas 

Palangka Raya), Kalimantan Selatan (Universitas Universitas lambung Mangkurat), 

Sulawesi Utara (Balitbang Lingkungan Hidup dan Kehutanan Manado), Sulawesi 

Selatan (Universitas Hasanudin), Sulawesi Tenggara (Universitas Halu Oleo), Maluku 

(Universitas Pattimura), Maluku Utara (Universitas Khairun Ternate), Papua (Universitas 

Sains dan Teknologi Jayapura), Papua Barat (Universitas Negeri Papua, Balitbang 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Manokwari, Balai Penelitian Kehutanan Manokwari). 

Panitia menyampaikan penghargaan atas karya ilmiah yang akan disajikan oleh 

pemakalah dalam forum ini. 

Terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya saya sampaikan kepada 

Panitia Seminar Nasional Biodiversitas VI yang bekerja sama dengan sangat baik dan 

dengan senang hati menyumbangkan pikiran, waktu, dan tenaga untuk terlaksananya 

kegiatan ini. Akhirnya, saya mewakili panitia penyelenggara memohon maaf apabila 

dalam pelaksanaan seminar kali ini terdapat kekurangan. Semoga forum ini bermanfaat 

untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan pemanfaatan biodiversitas Indonesia. 

Kepada peserta saya ucapkan selamat melaksanakan seminar, semoga ilmu kita 

semakin bertambah dan bermanfaat. 

 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Ketua Panitia 

 

 

Dr. Fatimah, M.Kes. 
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SAMBUTAN KETUA DEPARTEMEN BIOLOGI 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 
UNIVERSITAS AIRLANGGA 

 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Para peserta seminar yang saya hormati, pertama-tama marilah kita panjatkan 

puja dan puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah memberi limpahan berbagai 

kenikmatan kepada kita sekalian, sehingga kita dapat berkumpul di forum ini. Karena 

kita diberikan nikmat kesehatan dan kesempatan sehingga kita dapat 

menyelenggarakan seminar ini. Selamat datang para peserta Seminar Nasional 

Biodiversitas VI di kampus Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Airlangga. 

Selanjutnya perkenankan saya menyampaikan penghargaan dan ucapan terima 

kasih kepada Ketua Panitia beserta seluruh jajaran kepanitiaan Seminar Nasional 

Biodiversitas VI yang telah mempersiapkan terselenggaranya Seminar Nasional ini. 

Secara khusus perkenankan saya sampaikan ucapan terima kasih kepada Bpk. Prof. Ir. 

Triwibowo Yuwono, Ph.D Dosen Fakultas Pertanian UGM, Teguh Triono, Ph.D Direktur 

Program PPB Yayasan Kehati Indonesia, dan Prof. Dr. Ir. Tini Surtiningsih, DEA Dosen 

Departemen Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Airlangga yang telah 

berkenan menjadi pembicara kunci pada Seminar Nasional Biodiversitas VI ini.  

Seminar Nasional Biodiversitas VI dengan tema “Keanekaragaman Hayati 

Indonesia dan Perannya dalam Menunjang Kemandirian Bangsa” tentu saja akan 

bermanfaat untuk memberikan pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan 

bagi kesejahteraan masyarakat Indonesia. Negara Indonesia tercinta ini, menduduki 

posisi keanekaragaman alam hayati di dunia tingkat pertama untuk tumbuh-tumbuhan 

palmae dan untuk jenis burung paruh bengkok, tingkat kedua untuk mamalia, dan 

tingkat ketiga untuk ikan tawar, tingkat keempat untuk reptil dan primata serta tingkat 

kelima untuk burung. Akan tetapi kita belum memiliki kemampuan sains dan teknologi 

untuk mengembangkannya menjadi kekuatan penggerak utama pembangunan. 

Kemampuan sains dan teknologi berada di negara maju yang umumnya hanya bersedia 

mengembangkannya di negara kita dan negara berkembang lainnya dengan prinsip 

hak-cipta. Ini berarti negara kita harus membeli sains dan teknologi negara maju agar 

dapat memanfaatkan kekayaan hayatinya sendiri. 
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Harapan saya dengan seminar ini paling tidak dapat sedikit demi sedikit 

memberikan pemahaman bagi kita, pejabat pemerintah, pengusaha, para wakil rakyat, 

maupun masyarakat awam untuk mengetahui apa itu kekayaan alam hayati, mengapa 

keanekaragamannya penting, apa kedudukan Indonesia dalam perangkat dunia dalam 

keunggulan keanekaragaman hayati, dan manfaatnya bagi Negara kita di masa depan. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih atas partisipasinya dalam Seminar 

Nasional Biodiversitas VI yang diselenggarakan oleh Departemen Biologi Fakultas Sains 

dan Teknologi Unair ini dengan harapan semoga memberikan manfaat bagi kita semua. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Surabaya, 3 September 2016 

Ketua Departemen Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Airlangga 

 

 

 

Dr. Sucipto Hariyanto, DEA 
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SAMBUTAN DEKAN 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 
  

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Sungguh merupakan suatu kebahagiaan tersendiri bagi kami bahwa pada 

tahun ini, tepatnya pada tanggal 3 September 2016 Fakultas Sains dan 

Teknologi (FST) telah berhasil menyelenggarakan kembali Seminar Nasional 

Biodiversitas VI. 

Pertama kami panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas ridhonya, 

sehingga fakultas yang kami banggakan ini diberi cahaya dan kekuatan untuk 

melaksanakan seminar nasional ini.Yang kedua kami sampaikan rasa syukur 

dan ucapan terimakasih kepada seluruh anggota sivitas akademika khususnya 

Departemen Biologi dan panitia penyelenggara Seminar Nasional Biodiversitas 

VI, yang tetap setia mengabdi dan berkreasi dalam mengembangkan institusi 

dan keilmuan hingga hari yang berbahagia ini.Tanpa jerih payah dan kerja keras 

semua komponen, mustahil FST Universitas Airlangga mampu menuju 

keberhasilan. 

Perkembangan informasi dan teknologi dewasa ini menuntut penguasaan 

ilmu yang dapat diterapkan dalam berbagai sektor kehidupan sebagai usaha 

untuk meningkatkan kualitas hidup manusia.Biologi adalah satu dari sekian 

banyak subjek keilmuan yang berkembang dengan kecepatan luar biasa 

khususnya temuan temuan ditingkat molekuler sampai tingkat nano science dan 

sudah diaplikasikan sesuai dengan kebutuhan dalam kehidupan.Ilmu Biologi 

terapan menjadi suatu harapan besar dalam mengiringi perkembangan teknologi 

life science dalam menunjang kemandirian bangsa. Oleh karena itu Seminar 

Nasional Biodiversitas VI ini mengambil tema Biodiversitas Untuk Pembangunan 

Berkelanjutan, dengan memfokuskan pada “Keanekaragaman Hayati Indonesia 

dan Perannya dalam Menunjang Kemandirian Bangsa”. 

Harapan besar bagi kita semua dari hasil forum seminar seperti ini, akan 

memunculkan konsep-konsep baru tentang perkembangan ilmu biologi. Oleh 
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karena itu, setiap orang yang terlibat dalam aktivitas yang menggunakan 

pendekatan biologi dituntut memahami konsep-konsep dasar keilmuan itu secara 

seksama. Hanya dengan memahami konsep tersebut, maka manusia akan dapat 

menerapkan ilmu pengetahuan yang dikuasainya untuk kemaslahatan umat 

dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk industri dan kedokteran. 

Dalam bidang pendidikan, peserta didik perlu diberi kesempatan untuk 

berlatih memecahkan berbagai persoalan sebagai cara yang paling tepat untuk 

mempelajari konsep keilmuan. Melalui pendekatan seperti itu, maka Insya Allah 

generasi muda akan mempunyai kepercayaan diri yang tinggi karena potensi 

yang mereka miliki sebagai bekal membangun bangsa yang mandiri dan unggul.  

Oleh karena itu saya berharap agar seminar nasional yang kita 

laksanakan pada hari ini mampu menghantarkan bangsa ini mencapai 

kemandirian bangsa melalui pembangunan berkelanjutan, dengan 

memanfaatkan keanekaragaman hayati di tanah air Indonesia tercinta ini. 

Pada akhir sambutan ini sekali lagi kami ucapkan terimakasih sebesar-

besarnya kepada semua yang telah ikut partisipasi dalam mensukseskan 

kegiatan ini, panitia, peserta, sponsor, dan semua pihak yang terkait.Semoga 

sukses dan lancar. 

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

Surabaya, 3 September 2016 

Dekan, Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Airlangga 

 

 

 

 

Win Darmanto 
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ABSTRACT 
 

Vanda tricolor merupakan salah satu jenis anggrek yang memiliki bunga yang besar, warna yang 
mencolok, dengan aroma yang harum. Penelitian ini bertujuan untuk menginduksi pembentukan 
protocorm-like bodies (PLBs) dari eksplan daun dan batang (mengandung meristem tunas) 
Vanda tricolor var. pallida. Eksplan dikulturkan pada media ½ MS yang mengandung sukrosa 1% 
dengan variasi kombinasi zat pengatur tumbuh napphtalene acetic acid (NAA) (0,5-4.0 ppm), 6-
benzylaminopurine (BAP) (0,5-2,0 ppm), dan thidiazuron (TDZ) (0,5-2,0 ppm) selama 8 minggu. 
Pembentukan PLBs pada eksplan batang lebih banyak dibanding eksplan daun pada kombinasi 
NAA 1,0 ppm + BAP 0.5 ppm berdasarkan waktu pembentukan PLBs dan persentase eksplan 
membentuk PLBs, di mana PLBs mulai terbentuk setelah 4 minggu masa kultur, dan 70% 
eksplan batang mampu membentuk PLBs. 
 
Keywords:  induksi PLBs, palida, Vanda tricolor var.  

 
 

PENDAHULUAN 

Perbanyakan anggrek Vanda tricolor umumnya dilakukan dengan cara perkecambahan biji 

secara in vitro, sehingga hasil yang diperoleh tidak seragam dan menghasilkan warna bunga 

yang beragam. Berbagai studi perbanyakan anggrek secara in vitro banyak dilakukan dengan 

menggunakan eksplan nodus batang, jaringan daun, dan ujung akar, tetapi seringkali sulit 

beregenerasi dan kecepatan multiplikasi relatif rendah. Untuk mengatasi masalah ini, dilakukan 

upaya perbanyakan secara in vitro pada kultivar yang terpilih dengan cara membentuk PLBs atau 

embrio somatik melalui embriogenesis somatik.  

Lee et al (2013) berhasil membuktikan berdasarkan struktur morfologi dan perkembangannya, 

PLBs anggrek sebenarnya adalah sama dengan embrio somatik. Keunggulan embrio somatik 

yaitu jaringan meristem akar dan pucuk telah terbentuk saat embrio matang, bentuk anatomi dan 

sifatnya serupa dengan embrio zigotik benih biasa. Regenerasi membentuk tanaman lengkap 

mudah terjadi dari embrio yang matang.  

PLBs dapat diperbanyak secara langsung (embriogenesis langsung) dari berbagai eksplan daun  

(Khoddamzadeh et al., 2011), protocorm (Mahendran and Bai, 2012), pseudostem  (Roy et al., 

2012), daun kondisi etiolasi (Huang et al., 2014) dan tidak langsung (embriogenesis tak 

langsung)  dengan melalui fase terbentuknya kalus dari eksplan pangkal daun  urutan ke-2 dari 
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pucuk (Utami dkk., 2007), daun (Naing et al., 2011), PLBs (Huan et al., 2004; Mei et al., 2012), 

tunas pucuk dan daun muda (Romeida et al., 2016). 

 Keberhasilan induksi dan perbanyakan PLBs tergantung dari jenis eksplan, media dan 

komposisi zat pengatur tumbuh, serta genotipe. Media dan komposisi zat pengatur tumbuh yang 

tidak tepat menyebabkan PLBs gagal terbentuk atau beregenerasi. Zat pengatur tumbuh 

merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan embriogenesis somatik, seperti 

auksin dan sitokinin (Chen and Chang, 2001). 

Pada anggrek ada beberapa metode mikropropagasi berdasarkan macam eksplan, antara lain 

organogenesis langsung membentuk tunas dari eksplan potongan nodus dari batang (Shiau et 

al., 2005), induksi planlet dari embrio/biji anggrek, serta pembentukan PLBs dari pucuk, ujung 

akar, batang, tangkai bunga (Chen et al., 2002), dan protocorm (Chen and Chang, 2004)  melalui 

embriogenesis langsung. 

 Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis zat pengatur 

tumbuh yang tepat untuk menginduksi PLBs pada eksplan daun dan batang Vanda tricolor Lindl. 

var. pallida. 

 

METODE PENELITIAN 

Bahan Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Tanaman, Fakultas Teknobiologi, Universitas 

Surabaya dari bulan Januari hingga Juni 2016. Materi penelitian menggunakan eksplan daun dan 

batang  (mengandung meristem) dari planlet  in vitro Vanda tricolor Lindl. var. pallida hasil selfing 

diperoleh dari nursery Handoyo Orchids, Malang. Media yang digunakan adalah media dasar 

Murashige-Skoog (MS), dan sebagai bahan pemadat digunakan Phytagel (Sigma). 

 

Metode Kerja 

Eksplan potongan daun dan batang ditanam pada media dasar ½ MS dengan sukrosa 1% yang 

diberi berbagai perlakuan kombinasi zat pengatur tumbuh seperti terlihat pada Tabel 1 berikut: 

 

 Tabel 1. Kombinasi zat pengatur tumbuh dalam media MS 

Kode Jenis dan konsentrasi zat pengatur tumbuh 

N0.5 B0.5 NAA 0.5 ppm + BAP 0.5 ppm 

N1.0 B0.5 NAA 1.0 ppm + BAP 0.5 ppm 

N2.5 B1.5 NAA 2.5 ppm + BAP 1.5 ppm 

N4.0 B2.0 NAA 4.0 ppm + BAP 2.0 ppm 

N0.5 T0.5 NAA 0.5 ppm + TDZ 0.5 ppm 

N1.0 T0.5 NAA 1.0 ppm + TDZ 0.5 ppm 

N2.5 T1.5 NAA 2.5 ppm + TDZ 1.5 ppm 
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N4.0 T2.0 NAA 4.0 ppm + TDZ 2.0 ppm 

B0.5 BAP 0.5 ppm 

B1.0 BAP 1.0 ppm 

B1.5 BAP 1.5 ppm 

B2.0 BAP 2.0 ppm 

T0.5 TDZ 0.5 ppm 

T1.0  TDZ 1.0 ppm 

T1.5 TDZ 1.5 ppm 

T2.0  TDZ 2.0 ppm 

 

Kultur diinkubasi dalam ruang pada temperatur 25
o
C dengan intensitas cahaya 3000 lux selama 

16 jam. Kultur dipelihara selama 6 bulan dengan subkultur sebanyak 3 kali. 

 
Rancangan Penelitian 

Penelitian merupakan percobaan 2 faktor  yang disusun menggunakan rancangan acak lengkap.  

Faktor  pertama macam eksplan ( daun dan batang mengandung meristem) dan faktor kedua 

komposisi zat pengatur tumbuh (16 kombinasi zat pengatur tumbuh), dengan 20 ulangan 

(eksplan) setiap kombinasi perlakuan. Analisis data menggunakan ANAVA  faktorial dan uji lanjut 

Duncan pada α=5%.  

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah waktu terbentuknya PLBs langsung dari 

eksplan, persentase eksplan yang mampu membentuk PLBs, dan jumlah PLBs per eksplan. 

Pengamatan dilakukan setiap minggu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Induksi PLBs pada eksplan daun dan batang 

Dari pengamatan pada seluruh perlakuan jenis dan konsentrasi zat pengatur tumbuh pada 

eksplan daun dan batang ternyata eksplan daun memiliki kemampuan sangat rendah membentuk 

PLBs, dan pada awalnya daun sangat mudah mengalami pencoklatan (Gambar 1A), kemudian 

baru mulai  terbentuk PLBs pada 12 minggu masa kultur dan terjadi proliferasi PLBs pada NAA 

1.0 ppm dikombinasi dengan BAP  0.5 ppm (Gambar 1B). Menurut Dwiyani (2012) anggrek 

Vanda tricolor L. var. suavis mengandung senyawa fenolik yang lebih tinggi pada jaringannya 

dibanding anggrek Phalaenopsis amabilis, sehingga memacu terjadinya pencoklatan eksplan. 

Pencoklatanmerupakan hasil oksidasi senyawa fenolik dan menyebabkan kematian jaringan. 
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Gambar 1.  Eksplan daun Vanda tricolor Lindl. var. pallida yang membentuk PLBs.  A. Awal 

pembentukan PLB 12 minggu masa kultur.  B. Proliferasi PLBs 16 minggu masa 
kultur 

 

Eksplan batang yang mengandung meristem mampu merespon dan lebih cepat membentuk 

PLBs, tanpa terjadi pencoklatan pada eksplan batang (Gambar 2A).  Gambar 2B menunjukkan 

proliferasi PLBs dari eksplan batang pada zat pengatur tumbuh NAA 1.0 ppm dan BAP 0.5 ppm 

juga lebih cepat di mana dihasilkan 10 PLBs per eksplan dalam waktu 8 minggu masa kultur 

(Tabel 2)  Setelah 20 minggu masa kultur di medium yang sama dengan dua kali subkultur, PLBs 

terlihat mulai beregenerasi membentuk tunas (Gambar 2C). PLBs lebih cepat terbentuk pada 

batang yang mengandung meristem dibanding daun, karena sel meristem merupakan sel muda 

dengan kecepatan pembelahan yang sangat tinggi sehingga kemampuan regenerasi lebih tinggi, 

sedangkan daun terdiri dari sel dewasa yang sudah terdiferensiasi sehingga lebih sulit dan butuh 

waktu kembali ke kondisi dediferensiasi untuk menjadi bersifat meristematik kembali. 

 

                                            
 
 
 
Gambar 2.  Eksplan batang Vanda tricolor Lindl. var. pallida yang membentuk PLBs.  A. Awal 

pembentukan PLB 4 minggu masa kultur.  B. Proliferasi PLBs 8 minggu masa kultur. 
C. PLBs 20 minggu masa kultur. 

 
 
Pengaruh zat pengatur tumbuh dalam medium tumbuh terhadap eksplan daun dan 

batangBerdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa respon batang membentuk PLBs lebih baik dari 

pada daun pada beberapa kombinasi jenis dan konsentrasi zat pengatur tumbuh.  

 

A B 

A B C 
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Tabel 2.  Pengaruh jenis zat pengatur tumbuh pada eksplan daun dan batang terhadap 
persentase eksplan membentuk PLBs serta jumlah PLBs Vanda tricolor Lindl. var. pallida 8 
minggu setelah kultur 

Perlakuan jenis dan 
konsentrasi zat pengatur 
tumbuh (ppm) dengan macam 
eksplan 

Eksplan 
Waktu awal 

pembentukan 
PLBs (minggu) 

Persentase 
eksplan 

membentuk PLBs 
(%)  

Jumlah PLBs per eksplan 

0.5 ppm NAA + 0.5 ppm BAP 
Daun - 0

a
 0 

 
Batang 4 20

c
(4/20) 8 

1.0 ppm NAA + 0.5 ppm BAP 
Daun 12 10

b
(2/20) 1 

 
Batang 4 70

d
(14/20) 10 

2.5 ppm NAA + 1.5 ppm BAP 
Daun 14 

5
ab

(1/20) 
1 

 
Batang 4 20

c
(4/20) 5 

4.0 ppm NAA + 2.0 ppm BAP 
Daun - 0

a
 0 

 
Batang - 0

a
 0 

0.5 ppm NAA + 0.5 ppm TDZ 
Daun - 0

a
 0 

 
Batang 5 10

b
(2/20) 4 

1.0 ppm NAA + 0.5 ppm TDZ 
Daun - 0

a
 0 

 
Batang 6 10

b
(2/20) 3 

2.5 ppm NAA + 1.5 ppm TDZ 
Daun - 0

a
 0 

 
Batang - 0

a
 0 

4.0 ppm NAA + 2.0 ppm TDZ 
Daun - 0

a
 0 

 
Batang - 0

a
 0 

0.5 ppm BAP 
Daun - 0

a
 0 

 
Batang - 0

a
 0 

1.0 ppm BAP 
Daun - 0

a
 0 

 
Batang - 0

a
 0 

1.5 ppm BAP 
Daun - 0

a
 0 

 
Batang - 0

a
 0 

2.0 ppm BAP 
Daun - 0

a
 0 

 
Batang - 0

a
 0 

0.5 ppm TDZ 
Daun - 0

a
 0 

 
Batang - 0

a
 0 

1.0 ppm TDZ 
Daun - 0

a
 0 

 
Batang - 0

a
 0 

1.5 ppm TDZ 
Daun - 0

a
 0 

 
Batang - 0

a
 0 

2.0 ppm TDZ 
Daun - 0

a
 0 

 
Batang - 0

a
 0 

 Ket.: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama berarti berbeda nyata 

menurut Uji Duncan pada α=5%. Data persentase ditransformasi dengan arcsinx+0.5. Data rerata berasal 
dari 3 ulangan. 
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Media ½ MS dengan sitokinin secara tunggal tanpa auksin tidak mampu menginduksi 

terbentuknya PLBs baik pada eksplan daun maupun batang. Induksi PLBs secara langsung baik 

pada eksplan batang maupun daun Vanda tricolor Lindl. var. pallida terjadi pada kombinasi 

auksin (NAA) dan sitokinin (BAP maupun TDZ), dan terbaik pada NAA 1.0 ppm dan BAP 0.5 

ppm.  Hal ini sejalan dengan penelitian Chen dan Chang (2006) yang menyatakan bahwa 

kombinasi NAA 0.01 mg/l dan TDZ 0.03 mg/l efektif menginduksi terbentuknya PLBs dari eksplan 

daun Phalaenopsis amabilis. 

Eksplan batang mampu membentuk PLBs lebih awal dibanding daun seperti terlihat pada 

Gambar 3, dan PLBs hanya terbentuk pada medium ½ MS yang mengandung zat pengatur 

tumbuh kombinasi auksin dan sitokinin. 

 

Gambar 3. Diagram pengaruh jenis dan konsentrasi zat pengatur tumbuh pada eksplan daun dan 
batang Vanda tricolor Lindl. var. pallida  terhadap waktu awal terbentuk PLBs 

 
Dari Gambar 3 terlihat saat awal pembentukan PLBs langsung dari eksplan batang terjadi mulai 

minggu ke-4 hingga 6 setelah kultur pada kombinasi NAA (0.5-1.0 ppm) dan BAP (0.5-1.5 ppm) 

atau TDZ 0.5 ppm. Sebaliknya pada eksplan daun, pembentukan PLBs baru terjadi mulai minggu 

ke-12 pada kombinasi NAA (1.0 dan 2.0 ppm) dan BAP (0.5 dan 1.5 ppm).  Hasil penelitian Soe 

et al. (2014) menyebutkan pembentukan PLBs dari potongan PLBs terjadi pada anggrek 

Phalaenopsis hybrids dan Dendrobium hybrids setelah 6 minggu masa kultur di medium MS yang 

mengandung NAA 0.1 µM dan BAP  10.0 µM. Menurut George and Sherrington (1984), jenis dan 

konsentrasi auksin dan sitokinin yang dibutuhkan untuk menginduksi terjadinya morfogenesis 

sangat beragam pada eksplan yang digunakan, baik antar genus, antar species, bahkan antar 

kultivar. 

 
KESIMPULAN 

Bagian batang yang mengandung meristem anggrek Vanda tricolor Lindl. var. pallida lebih 

mudah dan cepat membentuk PLBs 

Kombinasi NAA 1.0 ppm dan BAP 0.5 ppm  pada medium ½ MS terbaik menginduksi PLBs dari 

eksplan batang Vanda tricolor Lindl. var. pallida. 
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